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Perancangan Pusat Pengelolaan Dan Pemasaran Olahan Sagu Di Kabupaten Mappi
Dengan Pendekatan Arsitektur Nusantara

Abstrak

Kabupaten Mappi merupakan salah satu kabupaten pemekaran baru dari Kabupaten Merauke yang berada bagian selatan di Provinsi
Papua, Kabupaten ini dikenal dengan sebutan Kota Rawa karena dikelilingi dengan banyaknya rawa yang sangat luas , selain itu
Kabupaten Mappi merupakan salah satu kabupaten di papua bagian selatan ini yang memiliki luas hutan sagu yang sangat luas apabilla
dibandingkan dengan hutan sagu kabupaten lainnya di papua bagian selatan ini, adapun upaya yang dilakukan oleh pemerintan daerah
untuk meningkatkan sumber daya manusia masyarakat lokal dengan memberikan pelatihan tahunan terkait pengelolaan sagu secara semi
modern dan juga pengelolaan sagu lanjutan dalam bentuk olahan kue sagu.-dan produk olahan perbasis sagu lainnya.

Namun melihat dari potensi sagu dan upaya pemerintah daerah yang sudah sangat baik dalam hal peningkatan sumber,daya manusia
masih terdapat beberapa kendala proses pengelolaan yang terjadi seperti proses pengelolaan sagu yang masih dilakukan secara
konvensionalolen hampir sebagian masyarakat sehingga kendala kuantitas pengelolaan menjadi salah satu masalah didalam upayah
peningkatan industri sagu ini, selain itu jika mengacupada Impres No 9 Tahun 2020 tentang peningkatan industri lokal dengan poin penting
“keterlibatan masyarakat lokal didalamnya” maka dapat kita ketahui bahwa ruang untuk mewadabhi aktifias ini belum tersedia di Kabu paten
Mappi. Poin inilah yang mendasari munculnya ide tentang Perancangan Pusat Pengelolaan Dan Pemasaran Olahan Sagu Di Kabupaten
Mappi, dengan Pendekatan Arsitektur Nusantara sebagai konsep dasar dalam pembangunan sehingga ruang yang ingin dihadirkan adalah
ruang semi modern yang melirik proses pengelolaan lokal dan ruang yang diberikan diataptasi dari proses pengelolaan tradisional
masyarakat lokal sebagai upaya menyeimbangkan sumber daya manusia masyarakat lokal dan juga upaya pemerintah dalam pengembangan
industri lokal Kabupaten Mappi ( sagu )

Kata kunci : Kabupaten Map@Proses Pengelolaan Semi Modern, Arsitektur Nusantara
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Design Of Center For Management And Marketing Of Processed Sago In Mappi Regency
With Archipelago Architecture Approach

Abstract

Mappi Regency is one of the new expansion districts of Merauke Regency which is located in the southern part of Papua Province,
this Regency is known as the City of Rawa because it is surrounded by many very wide, swamps, besides that Mappi Regency is one of the
regencies in southern Papua which is has a very large area of sago farest when compared to the sago forests of other districts in southern
Papua, as for the efforts made by the regional government to improve the human resources of local communities by providing annual
training related to semmodern sago management and also advanced sago management in processed forms of sago cakes and other sago
based processed products.

However, looking at the potential of sago and the efforts of local governments that have been very good in terms of increasing human
resources, there are still some problems in the management process that occur such as the sago management process which is still carried
out conventionally by almost some people so that the quantity constraint of management is one of the problems in the management of sago.
This effort to improve the sago industry, in addition to referringto Presidential Decree No. 9 of 2020 concerning the improvement of local
industries with the important point of "involvement of local communities in it" then we can know that the space to accommodate this
activity is not yet available in Mappi Regency. This point underlies the emergence of the idea of Designing a Center for Management and
Marketing of Processed Sago in Mappi Regency, with the Archipelago Architecture Approach as the basic concept in development so that
the space to be presented is a semi modern space that looks at local management processes and the space provided is adapted from
traditional management processes. local communities as an effort to balance the human resources of local communities and also the
government's efforts in developing local industry in Mappi Regency (sago)

Keywords: Mappi Regency, Semi Modern Management Process, Archipelago Architecture

IX
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FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN ‘s
® Secara pengolahan masyarakat mappi belum siap e FUNGSIONAL IDE IDE SOLUSI ‘

menerima proses pengolaan sagu secara modern - Menciptakan proses pengolaan sagu secara semi ® Rumah Pengolaan dan Pemasaran ‘

LATAR BELAKANG

® Hutan sagu di Kabupaten Mappi merupakan hutan
sagu terbesar di papua bagian selatan yakni seluas

184.670,26 ha dikarenakan peningkatan dibidang pertanian sagu ; ; ; p
® Hutan sagu di Papua bagian selatan terancam bagi masyarakat baru sebatas penggunaan mesin modern agar dapat meningkatkan kualitas dan juga Hasil Olahan Sagu dengan ‘
. kuantitas produk olahan sagu yang sudah menjadi Pendekatan Arsitektur Nusantara ‘
terdegradasi. parut pada proses pengolaan sagu namun budaya pada masyarakat mappi.
® Peran sagu bagi masyarakat Mappi. selebihnya masih dilakukan secara tradisional. ‘ ‘
Pendapatan Lapangan ® Belum adanya tempat untuk menjual hasil olahan e ARSITEKTURAL ‘
Masyarakat ’ pekerjaan lanjutan dari sagu. Integrasi ruang bangunan yang merespon budaya - Menciptakan ruang pengolaan sagu dan pemasaran ‘
Mendorong Adat dan ® Belum adanya tempat khusus olahan sagu secara masyarakat saat melakukan pengolaan sagu diluar olahan sagu yang didasari oleh kebiasaan masyarakat ‘
Pembangunan budaya semi modern sebagai bagian dari opsi industry ruangan sehingga terjadi kenyamanan meruang dalam pengolaan sagu secara tradisional. ‘
yang ramah terhadap masyarakat lokal dan juga pada masyarakat agar masyarakat tetap mefasa - Menci i
® Berkembangnya kelompok-kelompok pengolaan ; ) enciptakan bangunan yang secara visual dapat
olahan sagL?szcara tragisiona| poipeng agar proses pen_golaan d_apat dilakukan secara nyaman melakukan suatu hal yang biasanya menunjukan ciri khas arsitektur masyarakat mappi s
o oplimal dan terhindar dari kendala curah hujan dilakukan diluar ruangan menjadi didalam ruangan. dalam konteks arsitektur nusantara. ‘
® kendala pengolaan tradisional berdampak pada yang menjadi kendala terbesar dalam proses )
transisi ruang pengolaan sagu (Perpindahan pengolaan sagu secara tradisional. Menciptakan bangunan pengolaan yang merespon ‘
pengolaan sagu dari luar ruangan kedalam ruangan) alam setempat. ‘
® Pemerintah memperkenalkan mesin pengolaan - Menciptakan ruang yang secara tidak langsung ‘

sagu secara semi modern.

® Peran Arsitektur Nusantara dalam transisi ruang
pengolaan sagu pada masyarakat mappi untuk
menciptakan ruang pengolaan sagu yang sesuai

mengajarkan masyarakat agar menjadi lebih baik. Juga membudidayaan hutan QQ
dengan kenyamanan masyarakat mappi dan juga I
[ |

Mengenalkan masyarakat bagaimana cara iagu dal_am bentuk area
melakukan pengemasan untuk penjualan yang baik. onservasi sagu.

dapat menunjukan ciri khas arsitektur lokal mappi.
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zonag kaw?san O ' ° O ' ° LITERATUR PRESEDEN . \Wawancara . Batg LkugséHutaE SbagutdanMHasi[ Olahan
- i roduksi Sagu Kabupaten Mappi
Konsep penataan Kebutuhan Hubungan Kriteria Analisis TEORITIS BPetinﬁsagut- Kendalla erbesar proses Dinas Pen‘ar?ian Kab?:paten MZZpi 2020
sirkulasi site Ruang Ruang pemilihan budaya . Pengertian Sagu * Wuyishan Bamboo apaic Horentinis pengoraan sagt: Badan Pusat Statistik Kabupaten Mappi
N K masyarakat P : | i P | Raft Factory . i . - <
ARSITEK%ISE;B pynggﬁNTARA Besaran site Pmﬂl.s.'te setémpat Bzrr;gbzr:]lgnUtrg;l/lés(tgozﬁr;go aan - Penghawaan Alami - Kepala Bidang Upaya pemerintah (2019). Analisis Potensi Pangan Kabupaten
Arsitektur Nusantara Ruang *  Meso terpilih P ttian P - Penggunaan material Dinas Ketahanan Pangan menyikapi potensi sagu Mappi.
. engertian Femasaran lokal sebagai citra pabrik Bapak Brury.H.Valentinus di kabupaten mappi | No 9 Tahun 202
LANDSCAPE *  Mikro o Kondisi * Dalam pengolaan Pengertian Arsitektur Nusantara dan daerah. , mpres No 9 Tahun 2020 _
Penataan lanskap hutan Iy Eksistin sagu secara Hidayatun (2014 : 3) ;Zd°”f?'guanglw°rk5h°" Observasi Tentang Kabupaten Mappi sebagai sentra
N . naustri Pengolaan
sagu sebagai respon kepada alam O o 9 tradisional Standarisasi Pabrik ogustr Pengolaan Proses pengolaan sagu pangan produksi utama sagu dengan poin
UTILITAS * Potensi p lolah GMP Blitar, Jawa Timur secara tradisional keterlibatan masyarakat lokal lebih banyak
. . Ruang pengolaan sagu semi modern i engelolahaan ( ) _ ; i dalam proses ini.
Mekanikal elektrikal g peng 9 ' Site Industri Pengelolaan Zonasi pengolaan Perilaku masyarakat

Sanitasi air dan sampah

ruang pengolaan sagu lanjutan, ruang
penjualan hasil olahan sagu lanjutan,

sebagai potensi Parawisata

awal
- Zonasi pengolaan

mappi dalam pengolaan

Rencana Tata Ruang Wilayah

Mitigasi kebakaran ruang servis dan juga ruang drop off. PRODUK :2:;1:;—;:2:?: :iist:busi Ssgiumentasi ga?uzatin I1\/I'lep2| (t20t1 0-2030)
SIRKULASI Olahan sagu lanjutan (Mappi)  Seniani Jayapura Viesin benauons kuli e i greiand Tana-ruang
Penataan sirkulasi kawasan ARSITEKTURAL Arsitektur Nusantara esin pengupas Kull pengolaan dan ruang pemasaran

makro dan messo

61150051

Pengertian Arsitektur Nusantara
Hidayatun (2014 : 3)

Standar-standar sarana
pemasaran , Neufert, 2002

A 4
- Standar Rak Toko
- Jenis Dan Sirkulasi Toko

dalam wujud fisik dan
penerapan ornamen atau
motif lokal

Masjid Raya

Padang

Arsitektur Nusantara

dalam wuijud fisik filosofi dan
penerapan ornamen atau
motif lokal pada fasade

sagu dan mesin parut
serat sagu

Literatur pada internet berupa
jurnal arsitektur nusantara dan
studi preseden.

Buku Papoes aan the Mappi 1957.
bangunan tradisional Mappi dan

ornamental ( Motif-motif Ukiran Mappi )

Pastor Boelaars.
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Dusun sagu terluas berada pada
Auyu denganluas 98.837,17 ha

4 | QJ [
- gﬁi = “ﬁ@ e~ &E .
Sedangkan dusun dengan luas dusun sagu

terendah berada pada Dusun Suku
Tamacharijo dengan luas 2.827,76 ha

PERAN SAGU BAGI
MASYARAKAT MAPPI

@-

---‘

\ T

b

Meningkatkan :
Pendapatan Mendorong :
Masyarakat Pembangunan
Daerah Disektor :
Industri Pertanian
1
0e® | |
- - - - ' ‘ -
Melestarikan I—.
Adat dan Lapangan
Budaya Pekerjaan

Kabupaten Mappi

IJI.u-lI-I ' :
] PENDAHULUAN | STATISTICOUSUNSAGY
mm B Suku Yaghai - 20.441,45 ha
I e
B Suku Wiachar |= 30.567,08 ha
BOVEN
picoeL 1
LATAR BELAKANG ! Suku Auyu - 98.837,17 ha
KABUPATEN 0 SukuTamacharijo [=1 2.827,76 ha
'I g Suku Asmat - 31.996,80 ha
Y I Luas Dusun Sagu Persuku Kabupaten Mappi
" I Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Mappi 2019.
Y MERAUKE i
4 - D ‘ ‘ ==y Kabupaten Mappi merupakan salah satu daerah di Papua ~ J§
" bagian selatan dengan Luasan 23.824 km? yang memliki o PERSEBARAN KWT / KKPS
potensi sagu yang cukup besar apabila di bandingkan '
Indonesia Papua #  dengan daerah-daerah lainnya, yakni seluas 184.670,26
Y

ha dari keseluruhan hutan sagu di Papua. Selain sebagai
" tanaman, sagu memiliki nilai sosial dan ekonomi yang
tinggi pada masyarakat Papua umumnya termasuk
Y kelompok etnis masyarakat Mappi khususnya 5 suku
U wilayah adat yang berada di Kabupaten Mappi, selain
Y sebagai sumber karbohidrat atau makanan pokok

PASAR BARU KEPI

U
U
U
U

CITAK

Kabupaten Mappi

MUK A7) " masyarakat mappi, secara sosial budayapun sagu telah memiliki 6
o ’ memiliki peran penting dalam kehidupan sehari hari, kelompok-
V4 dimana sagu di gunakan dalam ritual penting seperti kelompok

Y kelahiran, perkawinan hingga upacara pemakaman. pengolaan sagu

QASSUE

J~

LQE}JE'(?A"

MINYAMUR I

VENAHA

PAPUA BAGIAN SELATAN MENJADI
PUSAT PERTANIAN KELAPA SAWIT

V

Kab. Mappi

Potensi pertanian pada kabupaten Mappi salah satunya adalah
Sagu dan juga pemerintah Kabupaten Mappi dalam RTRW
2010-2030 telah mencanangkan Distrik Citak Mitak sebagai
kawasan Argopolitan, dimana distrik ini berada pada dusun
dengan hutan sagu terluas di Kabupaten Mappi.

Merauke Boven Digoel

Dua kabupaten diatas memilki potensi hutan dan hutan sagu

-

[ psamsanyier

KENDALA PENGOLAAN SAGU SECARA TRADISIONAL

Pembuangan kulit batang
dan penghalusan serat batang

!
4

khas kabupaten
Mappi

KELOMPOK-KELOMPOK PENGOLAAN SAGU

Persiapan

4 Pengendapan
wadah penampung . o

air dan pati sagu

Proses Penokokan Sagu Tradisional

ASMAT K:ngzzta:r?aitnilutﬁagi n?:r?’\ubaukt;agliaahnansef:iizrr]] r:g::lg Iiler?tﬂi .,-----~‘ Sumber: Dokumentasi Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Mappi
1
Lemm TN pertanian kelapa sawit yang pada kenyataannya dapat kita lihat i 2 j
;' . terdapat anomali / penyimpangan yang terjadi sehingga KENDALA o ) sEe= o )
g % memberikan dampak yang negatif pada masyarakat Kabupaten PENGOLAAN Ekstimasi waktu 5 hari Ekstimasi waktu bisa Terhambatnya proses
i BOVEN | MeraukedanBovendigoel. ”m”kdme"g.angkur ! EOh'?kn mencapal N pengeringan yang
' DIGOEL ! SECARA sagu dan bisa menghasilkan / 6-7 haq jika curah biasanya menggunakan
* J TRADISIONAL ?61k0 bozlgksagu dengan berat / hujan tltdak tunggku tradisional.
~ . / qg- (o] menentu.
KABUPATEN et Pengerjaan .
MAPPI secara tradisional Curah hujan
% Asmat
5 MENDORONG PENGEMBANGAN PANGAN SAGU
Lain halnya dengan dua kabupaten diatas ini, Kabupaten Asmat _ _
e hutannya belum bisa dimanfaatkan untuk industri seperti kelapa P Pelatihan penggunaan P Pellatlhan Pgngolaan haS|I.o!ahan
g N . sawit dan sagu dikarenakan geografis kabupaten ini adalah \‘ mesin pengupas kulit pohon ‘ lanjutan dari sagu berupa jajanan
K N daerah lumbur, namun hal ini berbanding terbalik dengan sagu untuk membercepat kue pada kelompok-kelompok
H \ potensi hutan di Kabupaten Mappi yang sangat luas dan juga proses pengolaan sagu. PRSPty pengolaan sagu.
1 MERAUKE sangat berpotensi menjadi pusat industri pertanian di papua P RalieH
\ ,:' bagian selatan dan juga hutannyapun yang belum dijajah oleh emmTTmE =~ 1 H
“\ s industri kelapa sawit sehingga dalam Impres No 9 Tahun 2020 et \‘ :. H
Semmaet Kabupaten Mappi diamanatkan sebagai sentra pangan ! H v H
. . L A S JAr T (== T a
Peta Penybaran Kabupaten Papua Selatan pro_duk3| utama sagu denggn_pom keterlibatan masyarakat lokal _ 'y i Mesin Penghalus Serat
Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Mappi 2019. lebih banyak dalam proses ini. Prpgram tahunan_ Pemda K_ab.Mappl v "
geé?\lﬂ( (210?8 bertu1uar|1 meningkatkan ‘\ :' Pelatihan penggunaan mesin
alam pengolaan sagu sem! % ! Gemmmmmm .' semi modern pada Kelompok-
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modern. pada masyarakat sebagai ~o
dasar rencana transisi pengolaan sagu.

------------------~
)

kelompok pengolaan sagu di
Mabupaten Mappi.
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I{{H.I PENDAHULUAN

FENOMENA

BELUM ADANYA TEMPAT
PENGOLAAN SAGU SECARA SEMI MODERN

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara
petani sagu

Hasil wawancara
kepala bidang badan
ketahana pangan

Menurut Bapak Florentinus yang merupakan
petani sagu di Kabupaten Mappi, beliwai
menjelaskan bahwa, kendala terbesar proses
penokokan sagu secara tradisional ialah
penokokan yang memakan waktu lama
ditambah lagi curah hujan yang tidak menentu
sehingga dapat memperhambat proses
pengolaan sagu yang masih secara
tradisional dilakukan oleh masyarakat mappi.

Bapak Brury.H. Valentinus menuturkan bahwa pada
tahun 2018 lalu Pemerintah Kabupaten Mappi telah
meresponi potensi sagu yang ada didaerah dengan
bekerjasama bersama Badan Restorasi Gambut
(BRG) untuk merevitalisasi lahan gambut sebagai
ekosistem sagu di Mappi, dan pada 2019 Pemda
berencana mendirikan Rumah produksi sagu di
Kampung Kepi dan Kampung Yamui Distrik Obaa
serta pada tahun 2020 rencananya akan
membangun kampung singgo Distrik Citak Mitak
emmmmmmms=zs=======4 dimana daerah ini dalam RTRW 2010-2030 sudah
: direncanakan untuk kawasan Agropolitan, namun
V program yang sekarang sedang berjalan adalah
sebatas pelatihan penggunaan mesin pengolaan

Hasil wawancara sagu seni modern. ]

petani sagu ;

v

Agustinus Jiriu, tak merasa kuatir jika itu keinginan
pemerintah. Hanya saja yang dikuatirkan Pak Agustinus,
apakah nantinya masyarakat bisa terlibat penuh atau tidak.
Pasalnya, masyarakat di Kampung selama ini bermata
pencarian nelayan dan petani sagu tradisional. “saya pikir itu
bagus, hanya saja tinggal pemerintah mendesain sebaik

mungkin. Sehingga kami punya pemasukan tambahan, Pertemuan masyarakat bersama

ungkap Agustinus. Pemda dan anggota BRG
¥ T
Kesimpulan habis wawancara
belum adanya tempat pengolaan sagu
secara semi modern
e ®
Tl 3
ﬂn v o2 ue Tl e 1o
|I|| ' . - RUMAH PENGOLAAN
’k SAGU SEMI MODERN
BELUM ADANYA TEMPAT

MENJUAL HASIL OLAHAN SAGU

vy

RUMAH PENGOLAAN
SAGU SEMI MODERN

TEPUNG SAGU OLAHAN DARI SAGU TOKO PENJUALAN

HASIL OLAHAN SAGU

Menurut data Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Mappi telah ada 23 hasil olahan khas berbahan
sagu dikabupaten mappi namun belum memiliki tempat khusus yang mampu mewadahi aktifitas
kelompok-kelompok sagu dalam menjual hasil olahan sagu lanjutan tersebut.
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PERMASALAHAN FUNGSIONAL

~------

“REEE

TOKO PENJUALAN
HASIL OLAHAN SAGU

RUMAH PENGOLAAN
SAGU SEMI MODERN

- Menciptakan proses pengolaan sagu secara semi modern agar dapat
meningkatkan kualitas dan juga kuantitas produk olahan sagu yang sudah
menjadi budaya pada masyarakat mappi.

Transisi proses pengolaan sagu terdapat pada proses 1 dan 2
dimana pada proses ini memerlukan waktu dan tenaga yang ekstra
dalam pengerjaannya oleh sebab itu kemudian dialihkan menjadi
mesin untuk mempercepat proses pengolaan log sagu atau batang
pohon sagu yang sudah dipotong-potong menjadi serat sagu yang
sudah halus dan siap untuk diolah menjadi sagu.

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Integrasi ruang bangunan yang merespon budaya masyarakat saat

2 melakukan pengolaan sagu diluar ruangan sehingga terjadi kenyamanan

meruang pada masyarakat agar masyarakat tetap merasa nyaman

melakukan suatu hal yang biasanya dilakukan diluar ruangan menjadi
didalam ruangan.
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PENDEKATAN 8- mmmmmmmmmm e ccccceeae )
ARSITEKTUR NUSANTARA

Hidayatun (2014:3) "Arsitektur Nusantara merupakan sebuah konsep berarsitektur yang
berpedoman pada lingkungan alam dan budaya setempat, yang tercermin dalam nilai-nilai dan
maknayang terkandung dibalik perwujudan fisiknya".

Munculnya Arsitektur Nusantara

J

9
Yo AN

BUDAYA

TEKNIK/KARAKTER
DALAM MEMBANGUN

Munculnya teknik
membangun tersendiri
yang memiliki karakter

(bentuk) yang
menyesuaikan konteks
lingkungan yang ada.

LETAK GEOGRAFI

IKLIM

Berada pada
area/wilayah dengan
konteks lingkungan
sekitar yang
berbeda/beragam.

Berada pada
area/wilayah
dengan 2 iklim
(hujan & panas).

Melihat dari letak geografi,
iklim dan juga karakteristik
yang ada memunculkan
kebiasaan / budaya
masyarakat dalam
berarsitektur dengan
merespon iklim yang sama
di indonesia.
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TRADISIONAL*—>X— MESIN TRADISIONAL

1
Hl H O
1

Integrasi ruang dan sirkulasi bangunan
pada toko penjualan hasil olahan sagu
lanjutan agar memberikan kenyamanan
pada pekerja dan konsumen.

Menciptakan suasa pengolaan dalam
ruangan seperti berada diluar ruangan

I
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1
1
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PENDEKATAN IDE-IDE SOLUSI
Rumah Pengolaan dan Pemasaran Hasil Olahan
Sagu dengan Pendekatan Arsitektur Nusantara.
- Menciptakan ruang pengolaan sagu dan pemasaran olahan sagu
yang didasari oleh kebiasaan masyarakat dalam pengolaan sagu 1 11 2

secara tradisional.

a_ v

- Menciptakan bangunan yang secara visual dapat menunjukan ciri 2
khas arsitektur masyarakat mappi dalam konteks arsitektur nusantara.

%

Menciptakan bangunan pengolaan yang merespon alam setempat.

1
BEERS . ¥

_—h
Juga membudidayaan

Q hutan sagu dalam bentuk

- . area konservasi sagu.
- Menciptakan ruang yang secara tidak langsung
mengajarkan masyarakat agar menjadi lebih baik.
Mengenalkan masyarakat bagaimana cara melakukan 2
pengemasan untuk penjualan yang baik.
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PENDAHULUAN

SKEMA PERMASALAHAN PENGOLAAN
TRADISIONAL - TRANSISI RUANG PENGOLAAN

MATRIKS RUMUSAN MASALAH

61150051

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

>

- Menciptakan proses pengolaan sagu secara semi modern agar
dapat meningkatkan kualitas dan juga kuantitas produk olahan
sagu yang sudah menjadi budaya pada masyarakat mappi.

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Menciptakan
suasana pengolaan
dalam ruangan
seperti berada
diluar ruangan.

Integrasi ruang bangunan yang merespon budaya masyarakat
saat melakukan pengolaan sagu diluar ruangan sehingga terjadi
kenyamanan meruang pada masyarakat agar masyarakat tetap
merasa nyaman melakukan suatu hal yang biasanya dilakukan
diluar ruangan menjadi didalam ruangan.

ruangan kedalam ruangan)

Bapak Florentinus 7 Ppengolaan sagu.

- Kepala Bidang Upaya pemerintah
Dinas Ketahanan Pangan mp menyikapi potensi

Wijaya dalam buku Wastu Citra.  ARSITEKTURAL
Prinsip-prinsip
Standar-standar sarana Arsitektur Perilaku

pemasaran , Neufert, 2002

3
" endala pengolaan tradisional berdampak | [ PRIMER ) ( TEORITIS PRODUK. ) [KRITERIAPEMILIHANSITE ) [
pada transisi ruang pengolaan sagu WaW?ncara Iliiihf?;:?&!ﬁfﬁiiﬁ‘;uhi 5':,?‘;;’;3“3” A | MESO - MIKRO
(Perpindahan pengolaan sagu dari luar - Petani sagu » Kendala terbesar proses Perilaku Menurut .8 Menghp 10 aspek pemilihan site o ﬂl\‘\_.‘,&

Alternatif pemilihan site

- Menciptakan ruang pengolaan sagu dan pemasaran
olahan sagu yang didasari oleh kebiasaan masyarakat

secara semi modern sehingga proses
pengolaan sagu masih belum optimal karena
masih secara tradisional dilakukan diluar
ruangan oleh sebab itu seringkali terhambat
dikarenakan curah hujan yang tidak menentu
serta belum adanya tempat untuk menjual

Proses pengolaan Perilaku masyarakat mappi
sagu secara tradisional dalam pengolaansagu

Dokumentasi
Mesin pengupas kulit sagu dan mesin parut serat
sagu serta pelatihan pengolaan-kelompok-

- Penghawaan Alami
Wuyishan Bamboo » Penggunaan material lokal
Raft Factory sebagai citra pabrik dan daerah.
- Zonasi ruang workshop

i ; - Standar Rak Tok i
Bapak Brury.H.Valentinus fnaag;p?I kabupaten N Jenri]s aDranaSirk?JI:si Toko dalam pengolaan sagu secara tradisional.
\ . y . . \ . . . \ J
4 NL R N [ N[ N
Belum adanya tempat khusus olahan sagu |} [ oy cer as; ( STUDI PRESEDEN PROFIL SITE TERPILIH

Kondisi eksisting site
Potensisite

ANALISIS TERMAL PADA SITE

Solusi yang tepat untuk meningkatkan
kenyamana dalam meruang pada masyarakat

\ hasil olahan Ianjutan“sagu. y

kelompok sagu
il

-3 ‘

- Menciptakan bangunan yang secara visual
dapat menunjukan ciri khas arsitektur
masyarakat mappi dalam konteks arsitektur
Lnusantara.

y

= 00—

—o0—

Secara pengolahan masyarakat mappi
belum siap menerima proses pengolaan
sagu secara modern dikarenakan
peningkatan dibidang pertanian sagu bagi
masyarakat baru sebatas penggunaan mesin
parut pada proses pengolaan sagu namun
selebihnya masih dilakukan secara
tradisional.

¥

Peran arsitektur perilaku dalam transisi ruang
pengolaan sagu pada masyarakat mappi
untuk menciptakan ruang pengolaan sagu
yang sesuai dengan kenyamanan
masyarakat mappi dalam pengolaan sagu.

J

{ SEKUNDER )

Data Luas Hutan Sagu dan Hasil Olahan Produksi
Sagu Kabupaten Mappi
Dinas Pertanian Kabupaten Mappi 2020

Badan Pusat Statistik Kabupaten Mappi (2019).
Analisis Potensi Pangan Kabupaten Mappi.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Mappi (2010-2030)

Data Arsitek jilid 2 tentang ruang-ruang
pengolaan dan ruang pemasaran

Literatur pada internet berupa
jurnal arsitektur perilaku dan
studi preseden.

( STUDI PRESEDEN )

Industri Pengolaan Kakao
CV Santosa Blitar, Jawa
Timur

- Zonasi pengolaan awal
B - Zonasi pengolaan lanjutan

Penjualan
/ Distribusi

rANALISIS PERILAKU MASYARAKAT )

DALAM PENGOLAAN SAGU TRADISIONAL
Terkait solusi perancangan yang sesuai
perilaku masyarakat dalam pengolaan sagu

dan juga merancang ruang yang
memperlakukan masyarakat semakin baik.

e

KETERIKATAN

—— 00—

PERMASALAHAN
FUNGSIONAL

PERMASALAHAN
ARSITEKTURAL

\. .. y

r
* “—~

- e

Tl €~

Menciptakan bangunan pengolaan
yang merespon alam setempat.

\,

r ™

Juga membudidayaan

hutan sagu dalam bentuk

area konservasi sagu. .
- Menciptakan ruang yang secara tidak langsung
mengajarkan masyarakat agar menjadi lebih baik.
Mengenalkan masyarakat bagaimana cara melakukan

pengemasan untuk penjualan yang baik.
\, J
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%{H—I IDE DESAIN

PENATAAN
ZONASI KAWASAN

PENATAAN - ZONASI KAWASAN

Suplai Sagu Bola

SIRKULASI -1 BANGUNAN UTAMA - TOKO - CAFE BANGUNAN PENGOLAAN BANGUNAN PENGOLAAN

Sirkulasi masuk pengunjung Sebagai massa bangunan pertama pada focal SAGU SEMI MODERN ) o SAGU LANJUTAN. .

dipisahkan dengan sirkulasi point desain kawasan ini, massa bangunan g_f’:gbt'k”a“ pengtoljaan sag” Sem'_"ﬁ%dertn ',{“ Dikarenakan bangunan ini merupakan bangunan

kendaraaan bertujuan memberikan diletakkan tepat didepan sirkulasi masuk feaKkan,sengal dengan uengan sisi barat ste pengolaan lanjutan setelah pengolaan sagu
L . . . yang nantinya akan-menjadi orientasi pandang t hingaa letaknya tepat disisi timur

kesan fokus pada penjunjung saat pengunjung bertujuan memberikan kesan pekerja “masyarakat lokal’ untuk Merespon pertama seningg y p

melewati siquence hutan sagu agar menggugah setelah melewati hutan sagu. kebiasaan masyarakat agar secara persepsi visual bangqnan pengolaan sagu semi modern agar

pengunjung dapat merasakan masyarakat tetap merasa berada diluar ruangan suplai sagu mentahan padat dengan mudah

makna siquence yang diberikan. meski pengerjaan dilakukan didalam ruangan. disuplai ke proses pengolaan sagu lanjutan.

Pos Satmap 2

Y 2l 0z S A g Pos Satmap 1

Keluar o
Pengunjung;
)

5 o

Masuk - Kendaraan

R.Pengolaan  water Tank
Sagu Semi Modern

BANGUNAN SERVIS SIRKULASI - 2 Keluar - Kendaraan, DROP OFF BARANG BANGUNAN POS SATPAM

Bangunan servis diletakkan pada utara pojok Sirkulasi 2 berfokus pada keluar pengunjung Area drop off berada di timur bangunan Pos satpam pada kawasan dibagi menjadi 2 yaitu pos
site sehingga mempermudah distribusi air pada dan juga pada masuk -keluarnya kendaraan pengolaan sagu semi modern, sehingga akan satpam 1 untuk fokus pekerjaannya pada
proses peramasan pati sagu menggunakan karyawan serta masuk -keluar truk sangat efektif jika log sagu didrop di area mempermudah kebutuhan pengunjung sedangkan pos
pasif desain sehingga akan sedikit menghemat pengangkut log sagu dan juga bahan baku tersebut dan juga mempermudah pengambilan satpam 2 berfokus pada karyawan dan juga mengatur
penggunaan sumber daya. untuk kebutuhan cafe pada bangunan utama. bahan baku untuk cafe pada ruang utama. distribusi barang yang masuk pada bangunan drop off.

g uninininininininin®) Innlplpdnininininininipdn n
Eloo Unipdppdpdpdpdpdpdg i gbabnlbnbglaiginbiqialnlbn gl e




{{H—I IDE DESAIN

KONSEP
ARSITEKTUR NUSANTARA

KONSEP ARSITEKTUR NUSANTARA

Proses pengambilan bentuk dari rumah tradisional
yang kemudian di transformasikan ke pada bentuk
dasar dari bangunan.

-

Bentuk rumah tradisional
masyarakat mappi

karena site yang terletak pada daerah
yang minim akan potensi banjir

Bentuk dasar bangunan

Menghilangkan sistem struktur panggung  Menghilangkan atap dan teras pada
rumah adat, sehingga bentuk dasar
bangunan simetris, dan konsisten

pada Kawasan @

@® Bentuk Dasar bangunan
yang telah disesuaikan
dengan fungsi (dimensi
dan kebutuhan ruang)

segitiga (pelana)

® Bentuk non simetris pada
facade, diolah dengan
garis geometri agar secara
penggunaan material Y
! (transparant & solid)
seimbang

® Facade pada bangunan café
' dan toko diolah semenarik
! mungkin karena bangunan

Menghilangkan material yang membutuhkan ' menjadi “first impression” dari

@ maintence tinggi, namun mempertahankan pengunjung ketika memasuki

material dominan pada rumah adat (kayu) kawasan

diambil dari h
Penggunaan material kayu
dan gaba-gaba sebagai facade
untuk memperkuat unsur dari
Arsitektur Nusantara.

Menggunakan lahan sisa
sebagai area hijau

Unsur aplikasi struktur goyang tidak
diaplikasikan pada bangunan Karena

) ) '\ pengaruh bentang yang lebar, sehingga
! Proporsi/bentuk ! material fabrikasi seperti baja lebih
.\ atap yang dominan J efisien digunakan.

N - -

BRYAN O. AGAWEMU
61150051

Bentuk dasar bangunan

Pabrik pengelolahan
dibuat simple karena
diletakan pada bagian
belakang kawasan,
dan juga agar tidak
mempengaruhi fokus
pengunjung pada café
sebagai point of interest
dari kawasan

Menggunakan material yang di gunakan
pada rumah tradisional ke bangunan pada site

@®@Gazebo dibuat

menggunakan material
yang ada pada
rumah tradisional.Karena
dimensi yang minimalis
sehingga mempermudah
maintence pada material.

asil

transformasi rumah
tradisional Mappi (atap)

kawasan

Unsur Struktur goyang pada Arsitektur Nusantara
hanya di aplikasikan pada gazebo karena bentuk

Pengerasan pada beberapa
titik yang tidak menyeluruh
(penyediaan jarak 3-5 cm
untuk penyerapan air hujan)

yang lebih minimalis.

Aplikasi RTH (Ruang
Terbuka Hijau) pada

KONSEP DETAIL ARSITEKTUR NUSANTARA

HUTAN SAGU

A

HUTAN SAGU

>

P L L L DL L e e L L L L L L L L P L L LT
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BUKAAN YANG BESAR - RESPON BUDAYA

Selain itu, bukaan yang besar pada bangunan rumah pengolaan sagu semi modern juga sebagai bagian dari respon bangunan terhadap
persepsi visual masyarakat yang sudah terbiasa melakukan hal ini di luar ruangan sehingga bukaan ini difungsikan sebagai orientasi
pandang pekerja ( masyarakat ) ke alamluar mereka.
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KONSEP
DESAIN LANSKAP

*
4

-y,

A

Y B
o

SIRKULASI

Pengunjung
Pekerja

<...............-._~~

Parkiran
Pengunjung

61150051
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KONSEP - DESAIN LANSKAP - SIQUENCE HUTAN SAGU
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Desain lanskap adalah penciptaan

Menciptakan Siquence - Desain Lanskap lanskap yang menggugah,
Siquence - Hutan Sagu bermakna, dan berkelanjutan

Menggugah - Focal Point
Daya tarik kejutan rumah pengolaan
sagu dan memasaran hasil olahan
sagu yang berada di tengah-tengah
hutan sagu.

(Motloch, 1991).

i
Bermakna - Siquence Hutan Sagu Berkelanjutan - Konservasi Hutan Sagu
Memberikan pengalaman meruang yang Sebagai bagian dari upaya yang dilakukan untuk
baru yang diadopsi dari pengalaman menjaga keberlangsungan hutan dusun sagu yang
meruang masyarakat lokal saat ingin sudah ada sejak turun-temunun.

memasuki dusun hutan sagu untuk
memangkur sagu secara tradisional.

MATERIAL PADA PEDESTRIAN DAN JUGA SITE
HARD MATERIAL pmemmemmmmmmmmmmmm—m————————

Pedestrian Masuk

Penggunaan batu alam pada
pedestrian masuk pertujuan untuk
menjaga suasana tetap terlihat
sangat alami dan juga pedestrian
tetap memiliki daerah resarpan.

~O

-
-
[
1
1
[
[
1
1
[
a

- e
-
-
-
-
-

e ——" S

LT

\ Cor Beton

Material Pada Site
Pada beberapa titik akan
digunakan cor beton dan
juga paving blok agar tidak
terkesan monoton.

Paving Blok

Pedestrian Keluar

Tidak hanya digunakan sebagai bahan penutup dan
pengerasan permukaan tanah, paving block juga
dapat menambah nilai estetika pada suatu pedestrian.

-
- ~
~

Samm=®

S < Palem Putri Pohon Nibung

Pohon Lokal
I

......... i Pohon tambahan
Ketapang Kencana I

-~

—_——
— ——

-y

\  Elemen Air Pada
] Ruang Pengolaan
/  Sagu Tradisional
~ e :
Rl N Element
. \‘ Air v
H \\\ - Elemen Air Pada
; == Ruang Taman

KETERANGAN :

Citra yang ingin digambarkan oleh kawasan ini sebagai rumah pengolaan sagu dan pemasaran hasil olahan sagu yang
merupakan pangan khas daerah serta kesan tradisional yang ingin ditunjukan oleh bangunan ini berdampak pada
pemilihan material yang menggunakan material lokal seperti batu alam dan kombinasi material pabrikan seperti paving
blok pada hard material dan pada soft material menggunakan tumbuhan asli daerah seperti pohon nibung dan juga palem
merah.
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KONSEP
DESAIN LANSKAP

KONSEP - DESAIN LANSKAP - TAMAN DAN PENGOLAAN TRADISIONAL

Persp

— — iy,
—
—

Oy
~ (e
SN

Pengolaan \\

Sagu \

Tradisional
B N
Taman m

Vegetasi
parkiran

Taman dengan gazebo diciptakan tidak hanya sebagai transisi pengunjung agar kembali pada toko setelah
workshop namun pengunjung dapat beristirahat sejenak dan menikmati vegetasi buatan ini dengan
menikmati olahan yang dibeli pada toko di taman ini, selain itu taman juga memiliki ruang untuk evakuasi
ketika kebakaran terjadi.

61150051

e ———————————

|
I
l\\

S~

Vegetasi tambahan di berikan pada parkiran
karyawan sehingga memberikan efek
pembayangan pada parkiran dan juga
memberikan tambahan reduksi panas pada
kawasan parkiran belakang.

Alasan Memunculkan
Pengolaan Tradisional

\~~“~-_---%>

Proses pengolaan tradisional sengaja
dihadirkan pada site tidak hanya untuk
menunjukkan proses pengolaan tradisional itu
sendiri melainkan sebagai edukasi budaya
bagaimana masyarakat lokal melakukan
pengolaan tradisional kepada pengunjung.
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KONSEP
UTILITAS KAWASAN

MEKANIKAL ELEKTRIKAL SANITASI AIR DAN SAMPAH

R.Pengolaan R.Pengolaan Sagu Bangunan
S Semi . :
e |+ i S| L linan | )
i I—| [ L
| Toilet || Dapur Cafe
I
SDP \—‘
i N
* wc Urinoir Floor Drain Westafil
|| —
U.K = Unit Kecil R
-
Bak Kontrol

SepticTank

4

Truk Penyedot
SepticTank

-

KETERANGAN :

1 Main Distribution Panel (MDP)

KETERANGAN :

i i p ; Sumber Air Kotor
Titik Pembagian (saklar) pada unit kecil i
dari SDP Sumber Air Tinja . SepticTank

Sirkulasi Truk Penyedot
Tinja dan Truk Sampah

Sub Distribution Panel (SDP i i - i i A
— (SDP)  mmmm Jaringan Aliran TRAFO - MDP sztu:asf 2{f$.°f_°f . Sumber Air Bersih
Sumber Aliran Pembagian . . mmmm Sirkulasi Air Tinja
Listrik Jaringan Aliran MDP - SDP mm=  Sirkulasi Air Bersih
Bak Kontrol

61150051

MITIGASI KEBAKARAN

Water Hydrant diletakkan
berdasarkan jarak selang atau
hydrant pillar yang memiliki
panjang sampai 30 meter dan
jarak semprotnya yang
mencapai 5 meter dan juga
akses mobil pemadam
kebakaran minimum 6 meter
dan panjang 15 meter sehingga
luar sirkulasi 2 dididesain luar
untuk mengantisipasi hal ini.

KETERANGAN :

(] Titin Water Hydrant .- = = = m = Sjrkulasi Truk Pemadam Kebakaran

o Titin Evakuasi
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KONSEP
INDUSTRI PENGOLAAN

KONSEP INDUSTRI PENGOLAAN

KONSEP PENINGKATAN KUALITAS PRODUK

Skema Kerja Keningkatan Kuantitas

Ekstimasi Pengerjaan Tradisional
3 4 5

Pengerjaan bisa memakan
2 - 3 jam untuk pohon dengan
panjang 3 meter

Pengerjaan bisa memakan
1 - 2 jam untuk pohon dengan
panjang 3 meter

> [
i
1
1
i
(F;emotongan bata:gl_?agu > Pembuangan kulit batang dan 3-5 gam > E
an pengupasan kulit === 0o sssesssccssscssssssssseeeee® 0 7 Y0 L S meeeseessssssssssssssssssssssseeem e
pohon sagu penghalusan serat batang E
1
- A Pengendapan :
. . - LN ! air dan pati sagu Pengeringan Tradisional i
Ekstimasi Pengerjaan Modern !
Pengerjaan bisa E
emmmmmm—— 4\ memakan 6 - 8 Jam full !
1 o o 2 1 pengasapan pada tungku [
- L L e e L e L Ty
’ \‘\ ,: Proses ini dipertahankan untuk :'
: s\ ! menjaga proses secara tradisional. !
1 .
_: i ae=t Penlngkatan "' Dan juga untuk menjaga rasa dari sagu :"
g ! POt SU ot Kuantitas yang akan terasa lebih enak jika dibakar ,
.\ '~' Pengerjaan bisa memakan H STy Pengerjaan bisa memakan J menggunakan tungku api. /'
'\ ! 30 menit - 1 jam untuk [ - 30 menit untuk 10 log sagu '/ R4
[ ] 20 log sagu dengan panjang H - dengan panjang serat R4 __—"
‘\‘ H 50cm - 1 meter H I 50/cm - 1 meter ',/ € ="
1 1 -
[} [ 1 H Pid n
A3 ] [ H ===
S : ] ; 1 E Penerapan Pada Ruang
— . 1-2jam : 2] Pengolaan Sagu.
1

20 log Sagu = 3 - 4 pohon sagu
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KONSEP
INDUSTRI PENGOLAAN

KONSEP INDUSTRI PENGOLAAN

KONSEP PENINGKATAN KUANTITAS PRODUK

Skema Kerja Peningkatan Kualitas

e
MESIN SEMI NAMA PENGOLAAN | NAMA PENGOLAAN | NAMA PENGOLAAN NAMA
MODERN — Media filter air menghilangkan TRADISIONAL TRADISIONAL TRADISIONAL
- Ir untu .
1 ! L | pencuras | A I Cr EKSTRAKSI PENGENDAPAN 5 PERCETAKAN
\ ',' KULIT e = FL PATI x> = | PATISAGU BOLA SAGU
Nemeeed siap pakai : L ‘ e
Proses 1
peramasan Air bersih untuk Air endapat dipisahkan Pengeringan menggunakan H
O .
Sumur/PDAM tradisional A H
MESIN H i
2 e e PENGHALS Air yang digunakan dalam proses pengelolahan di rekomendasikan air layak kosumsi H \4
4 SERAT SAGU H .
................ ; ......Proses pengolaan olahan lanjutan | penGoLAAN | NAMA
4 ',' \ v TRADISIONAL
A ! ',' PENGERINGAN
; : Pari sagu hasil penghalusan /" 6 ZA‘RDA TUNGKU
; i PENGEMASAN
v BOLA SAGU
A
1 td Y -
i T o nd . s, Kue Kerin Kue Basah
! FL S i 4 Penerapan Pada Ruang = ‘\\ ° ’ °
; : 3 _____ o Pengolaan Sagu. e Y ; ;
i 2 i ke D ettt > ol ‘\‘ : : Pengemasan
: : -5 < PN ; eeeeeeeeennneeeenenees
i i \\ "' \\ ;'/ v
o N ” Sterilisasi
Kue Kering
6 ---—--- .
Pengemasan
@--==mmmmmmmmmemmeaaa >

Toko Penjualan Sagu

Dua proses diawal perpotensi memberikan penurunan
kualitas kebersihan pada produk dengan adanya hampas
yang mungkin saja tercemar pada proses peramasan dan
percetakan sehingga ruang ini harus dipisah agar tetap
menjaga kualitas produk olahan saguini.

g uninininininininin®) Innlplpdnininininininipdn n
Eloo Unipdppdpdpdpdpdpdg i gbabnlbnbglaiginbiqialnlbn gl e




upind .

IDE DESAIN

] Lr Lr) e tetn—

KONSEP
PENATAAN SIRKULASI

PENATAAN SIRKULASI

AREA DROP OFF BARANG

PARKIR PENGELOLAH

DO 2

AREA PARKIR PENGUNJUNG AREA PARKIR PENGELOLAH

Area Parkir pengunjung di letakan pada bagian muka kawasan, untuk
mempermudah akses kendaraan, dan membebaskan area

AKSES PROSES TRADISIONAL

Area parkir pengelolah dan area drop off barang diletakan pada

Sirkulasi ini selain menjadi sirkulasi pengunjung dalam proses
bagian belakang bangunan dengan akses kendaraan langsung,

5€: ( r ; ‘ : : : > workshop namun juga sebagai sirkulasi yang menunjukkan
pengolahan sagu dari sirkulasi kendaraan sehingga kesan berwisata selain agar{sirkulasi kendaraan tidak berpengaruh pada kegiatan proses pengolaan secara tradisional yang biasa di lakukan
semakin dirasakan oleh pengunjung. wisata, juga lebih memudf’ahkan pekerja menuju tujuan (pengelolah- olah masyarakat dalam pengolaan sagu diluar ruangan.

kantor, Area Drop off- pabrik)

‘ AKSES SERVIS . AKSES PENGUNJUNG . AKSES PENGUNJUNG & SERVIS \NORKSHOP /O,o

7
,—"----.'"~ /O
o SIRKULASI PENGUNJUNG 'l/y
L)

N
P,
O ENC@
(0(7
=z
Z
< = = = AKSES KELUAR
N = = = AKSES MENUJU TOKO/
S AREA MASUK PENGUNJUNG
%'A\/ DARI TOKO
SIRKULASI KAWASAN AKSES KELUAR
Sirkulasi pengunjung dibuat berurut mulai dari Toko, proses mengolah (A), hingga pengemasan produk olahan sagu (B). Taman menjadi transisi ruang bagi para pengunjung sebelum keluar
Sirkuklasi pengunjung di pisahkan pada pabrik pengelolahan, dimana pengunjung hanya dapat melihat secara sekilas dari kawasan, pada taman terdapat pendopo yang dapat digunakan
proses pengelolahan sagu atau mengikuti workshop. Akses service diletakan pada bagian belakang bangunan sehingga

pengunjung untuk singgah setelah rekreasi (mengikuti proses
pengelolahan sagu), atau pun setelah berbelanja dari toko.
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KONSEP
PENGOLAAN LIMBAH

SKEMA PENGOLAAN LIMBAH SAGU

OLAHAN LIMBAH SAGU

Briket Arang dan Kompos Blok

Briket Arang Kompos Blok

1 2 o\ N

Limbah sagu dapat di oleh menjadi briket Limbah-sagupun dapat di olah menjadi kompos blok yang dapat di gunakan pula
arang yang dapat meningkatkan nilai jual sebagai pembibitan kembali pohon sagu karena limbah sagu ini sangat sesuai
dan juga mengurangi potensi pencemaran dengan ekosistem sagu yang merupakan lahan gambut dimana salah satunya
pada ekosisten sagu. limbah alam yang mampu menyuburkan tanaman sagu yaitu limbahnya sendiri.

Proses Limbah Keluar Dari Site

Limbah yang hasilkan rumah pengolaan

Pengolaan [Cimbah ] [Eimbah ] perhari akan di antar pada tempat
PP [en— > Limbah | =====--V&- > pengolaan limbah lanjutan dari sagu
Lanjutan diluar site untuk kemudian di kelolah

menjadi dua produk di atas.

T i n iy 3
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